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Abstrak 
Pernikahan dini masih banyak terjadi di berbagai wilayah, menempatkan 

Indonesia di peringkat ke-8 secara global dan ke-2 di ASEAN. Di DIY, angka 
pernikahan dini meningkat tiga kali lipat selama pandemi COVID-19, dengan 84% dari 
623 permohonan dispensasi nikah pada 2022 disebabkan oleh Kehamilan Tidak 
Diinginkan (KTD). Kebaruan kegiatan ini yaitu integrasi edukasi pencegahan 
pernikahan dini dan KTD dengan promosi Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) 
pada remaja putri di wilayah rural. Pengabdian yang dilaksanakan pada 5 dan 12 Juni 
2024 ini menyasar 30 siswi SMAN 01 Patuk Gunung Kidul, usia 16-18 tahun. 
Kegiatan meliputi ceramah edukasi tentang peran gender dalam kesehatan 
reproduksi, pencegahan KTD, kampanye cegah KTD, serta promosi SADARI. Hasil 
pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan nilai mean pengetahuan yang 
signifikan, seperti materi Hormon Cinta dari 50,3 menjadi 98, pengetahuan peran 
Gender 35,5 meningkat menjadi 78,6, pengetahuan KTD 65,8 meningkat menjadi 
89,4, dan SADARI dari 62,5 menjadi 85,8. Kegiatan ini berhasil meningkatkan 
pemahaman remaja tentang kesehatan reproduksi dan pencegahan KTD, serta 
menekankan pentingnya SADARI untuk deteksi dini kanker payudara. Edukasi ini 
diharapkan memberi dampak positif bagi remaja dalam menjaga kesehatan 
reproduksi mereka.  
Kata Kunci: Gender, Hormon cinta, KTD, SADARI, Remaja. 
 

Abstract 
Early marriage still occurs widely in various regions, ranking Indonesia 

8th globally and 2nd in ASEAN. In DIY, the rate of early marriage tripled during 
the COVID-19 pandemic, with 84% of 623 marriage dispensation applications in 
2022 due to Unwanted Pregnancy (KTD). The novelty of this activity is the 
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integration of education on preventing early marriage and KTD with the 
promotion of Breast Self-Examination (SADARI) among adolescent girls in rural 
areas. The service conducted on June 5 and 12, 2024, targets 30 students of 
SMAN 01 Patuk Gunung Kidul, aged 16-18 years. The activities included 
educational lectures on the role of gender in reproductive health, prevention of 
KTD (unwanted pregnancies), campaigns to prevent KTD, and promotion of 
SADARI (self-examination). The results of the pre-test and post-test showed a 
significant increase in the mean knowledge scores, such as the topic of Love 
Hormones increasing from 50.3 to 98, knowledge of Gender Roles from 35.5 to 
78.6, knowledge of KTD from 65.8 to 89.4, and SADARI from 62.5 to 85.8. This 
activity successfully enhanced adolescents' understanding of reproductive 
health and the prevention of KTD, as well as emphasized the importance of 
SADARI for early detection of breast cancer. This education is expected to have 
a positive impact on adolescents in maintaining their reproductive health.  
Keywords: Gender, Love Hormones, KTD, SADARI, Adolescents. 
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PENDAHULUAN 

Dewasa ini fenomena 

pernikahan dini masih marak 

terjadi diberbagai daerah yang 

menempatkan Indonesia 

menjadi negara peringkat ke-8 

di dunia dan peringkat ke-2 di 

ASEAN dengan prevalensi 

pernikahan dini tertinggi yaitu 

sejumlah 1.495.000 pada tahun 

2019, dimana 1 dari 8 remaja di 

Indonesia menikah direntang 

usia <18 tahun (1).  Menurut 

Organisasi perempuan dunia 

inwomen daily menyatakan 

bahwa 84% remaja di Indonesia 

menikah direntang usia <24 

tahun. Padahal pemerintah 

melalui UU dan anjuran BKKBN 

telah menentukan batasan usia 

menikah 19 tahun dan 

reproduksi sehat 21 tahun pada 

perempuan dan 25 tahun pada 

laki-laki (2). Pada beberapa 

kondisi seorang remaja menikah 

di usia yang belum ideal 

sehingga dalam prosesnya 

calon pasangan mengajukan 

permohonan dispensasi nikah 

kepada kementerian agama. 

Menurut data Badan Pusat 

Statistik DIY menyatakan bahwa 
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angka pernikahan dini di DIY 

mengalami kenaikan hingga 3 

kali lipat akibat adanya pandemi 

covid 19 yaitu dari 394 kejadian 

pada tahun 2019 meningkat 

menjadi 984 kejadian pada 

tahun 2020 dan menurun 

menjadi 757 pada tahun 2021 

(3).  

Tingginya angka 

pernikahan dini di DIY 

disebabkan oleh multifaktor, 

namun berdasarkan data 

permohonan dispensasi nikah 

didapatkan hasil bahwa alasan 

permohonan dispensasi nikah 

didominasi oleh kehamilan tidak 

diinginkan (KTD) yaitu 84% dari 

623 kasus pada tahun 2022. 

Kabupaten Gunung Kidul 

merupakan satu dari lima 

kabupaten yang ada di DIY 

dengan prevalensi pernikahan 

dini tertinggi yaitu mencapai 153 

kasus pada tahun 2022, 51 

kasus diantaranya disebabkan 

karena hamil diluar nikah (4). 

Problematika kehamilan diluar 

nikah atau KTD dapat 

mengakibatkan komplikasi 

permasalahan sosial di 

masyarakat dalam berbagai 

aspek karena remaja belum 

siap baik secara fisik, mental 

maupun ekonomi. Menurut 

beberapa jurnal yang relevan 

dampak yang ditimbulkan dari 

KTD antara lain putus sekolah, 

stigma sosial dan diskriminasi, 

kesulitan ekonomi, masalah 

mental dan juga kesehatan fisik 

(5). 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian 

dilaksanakan pada tanggal 5 

dan 12 Juni 2024 dengan 

sasarannya adalah remaja siswi 

SMAN 01 Patuk Gunung Kidul, 

DIY yang berjumlah 30 orang. 

Karakteristik sasaran berusia 

dalam rentang 16 – 18 tahun 

dengan jenis kelamin 
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didominasi oleh perempuan, 

yaitu 28 orang (93,3%), 

sebagian besar mengaku 

pernah berpacaran setidaknya 

sekali yaitu 21 orang (70%), dan 

mayoritas memiliki saudara 

kandung >2 saudara yaitu 18 

orang (60%). Metode yang 

digunakan dalam kegiatan 

pengabdian ini meliputi ceramah 

mengenai edukasi Peran 

Gender dalam Kesehatan 

Reproduksi dan Pencegahan 

Kehamilan Tidak Diinginkan 

(KTD) yang dilanjutkan dengan 

tanya jawab, campaign cegah 

KTD, serta peningkatan 

kesehatan reproduksi melalui 

pembentukan media promosi 

kesehatan SADARI. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel 1. Karakteristik Peserta 
Karakteristik f (%) 

Usia   
- 16 tahun 6 14,29 
- 17 tahun 10 23,81 
- 18 tahun 26 61,90 

Total 42 100 

Jenis Kelamin   
- Perempuan 34 80,95 
- Laki-laki 8 19,05 

Total 42 100 

Status Berpacaran    
- Pernah berpacaran 27 64,29 
- Tidak pernah berpacaran 15 35,71 

Total 42 100 

Jumlah Saudara Kandung   
- Tidak memiliki 9 21,43 
- 1 saudara kandung 11 26,19 
- ≥ 2 Saudara 22 52,38 

Total 42 100 

Sumber: Data Primer, 2024 

Berdasarkan hasil 

penyuluhan sebagian besar 

materi dapat dipahami oleh 

peserta terbukti dari hasil pre-
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test dan post-test pada masing-

masing materi pokok 

penyuluhan mengalami 

peningkatan pengetahuan yang 

cukup signifikan, diantaranya 

materi terkait Hormon Cinta dan 

cara mengendalikan yang 

semula rata-rata pengetahuan 

dalam kategori tinggi sebesar 

50,3 meningkat menjadi 98, 

pengetahuan Peran Gender 

sebelum penyuluhan 35,5 

meningkat menjadi 78,6, 

pengetahuan KTD meningkat 

dari 65,8 menjadi 89,4 

kemudian pengetahuan 

SADARI meningkat dari 62,5 

menjadi 85,8. Keberhasilan 

penyuluhan yang dilakukan 

dapat dilihat pada hasil analisis 

data menggunakan uji Paired T-

Test berikut. 
 

Tabel 2. Pengaruh Penyuluhan terhadap Pengetahuan 
Variabel Mean PreTest MeanPostTest P-value 

Hormon Cinta 50.3 98 0.000 

Peran Gender 35.5 78.6 0.01 

Persiapan Pernikahan 65.8 89.4 0.000 

SADARI 62.5 85.8 0.000 

Sumber: Data Primer, 2024

Pembahasan 

Hormon Cinta 

Rata-rata pengetahuan remaja 

terkait hormon cinta sebelum 

penyuluhan yaitu hanya 50,3 

meningkat menjadi 98 setelah 

dilakukan penyuluhan dengan 

perolehan P-value 0.000 yang 

artinya penyuluhan yang 

diberikan efektif meningkatkan 

pengetahuan peserta terkait 

hormon cinta.  Adapun indikator 

pertanyaan terkait hormon cinta 

yang paling diketahui siswa 

sebelum intervensi adalah 

hormon estrogen, sedangkan 

setelah intervensi hormon yang 

paling diketahui remaja adalah 

estrogen, testosterone, 

serotonin, vasopresin dan 
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dopamine yang membuat 

remaja merasa bahagia saat 

berpacaran. Berdasarkan data 

yang terkumpul diketahui 

64,29% atau 27 remaja yang 

mengikuti penyuluhan sudah 

pernah berpacaran. Menurut 

hasil penelitian yang relevan 

menunjukkan bahwa cinta 

memiliki tiga bagian yaitu 

ketertarikan, keterikatan dan 

nafsu. Ketiga proses tersebut, 

tubuh mengalami banyak 

perubahan yang disebabkan 

oleh hormon, feromon, 

neurotransmitter, dll. Beberapa 

hormone diantaranya dopamin, 

serotonin, oksitosin, 

vasopressin, hormon seks, dan 

banyak lagi bahan kimia lainnya 

berperan secara keseluruhan 

dalam proses cinta. Remaja 

yang jatuh cinta dapat dengan 

mudah diidentifikasi karena 

seseorang yang sedang jatuh 

cinta mengalami perubahan 

fisiologis dan saraf yang 

berimplikasi dalam perubahan 

perilaku dan fertilitas (6). 

Penelitian yang relevan juga 

membuktikan bahwa remaja 

putri dan putra yang sedang 

jatuh cinta memiliki skor depresi 

dan kecemasan yang lebih 

tinggi daripada yang tidak jatuh 

cinta, selain kualitas tidur 

menurun pada remaja 

perempuan, serta waktu tidur 

yang lebih lambat, dan durasi 

yang lebih pendek (7). Jatuh 

cinta merupakan salah satu 

respon tubuh dan pikiran 

terhadap perubahan berbagai 

hormon didalam tubuh secara 

fisiologis, di mana pada fase ini 

tidak hanya terjadi perubahan 

fisik melainkan pematangan 

reproduksi yang melibatkan 

serangkaian perubahan 

neurobiologis yang penting 

untuk pematangan sosial, 

emosional, dan kognitif (8). 
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Hormon testosteron, estrogen, 

dan glukokortikoid yang 

berinteraksi satu sama lain 

memiliki dampak khusus pada 

wilayah otak neurotransmisi 

dopamin yang memiliki 

kemiripan dengan kelainan 

dopaminergik pada pasien 

skizofrenia sehingga 

menunjukkan kemungkinan 

peran hormon seks dan stres 

pada masa remaja yang 

memengaruhi risiko penyakit 

kejiwaan. Adapun kegiatan 

penyuluhan dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penyuluhan Remaja Responsif Gender dan Hormon 

Cinta

Peran Gender 

Rata-rata pengetahuan 

remaja terkait peran gender 

sebelum penyuluhan sangat 

rendah, yaitu hanya 35,5 

kemudian meningkat menjadi 

78,6 dengan P-value 0,01 yang 

berarti penyuluhan yang 

dilakukan efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan 

remaja. Penelitian lain juga 

membuktikan bahwa 

pelaksanaan pendidikan 

kesehatan reproduksi berbasis 
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kesetaraan    gender dapat 

meningkatkan pengetahuan, 

sikap, dan efikasi diri remaja 

putri (9). Penyuluhan atau 

edukasi terkait peran gender ini 

sangat diperlukan karena 

berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa remaja 

mengembangkan sikap yang 

lebih terbuka dan egaliter 

selama masa remaja (10). Hal 

ini sesuai dengan sasaran 

peserta pada penyuluhan kali 

ini, yaitu remaja usia 16-18 

tahun, baik laki-laki maupun 

perempuan. Berbicara 

mengenai seks, bagi sebagian 

masyarakat awam, seks dan 

gender masih dianggap sebagai 

satu hal yang sama, yaitu jenis 

kelamin yang merujuk pada 

perempuan dan laki-laki. Pada 

Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), seks diartikan sebagai 

jenis kelamin, sedangkan 

definisi gender masih belum 

ditemukan. Jika dilihat dalam 

bahasa Inggris, jenis kelamin 

adalah aspek fisiologis tubuh 

yang sering disebut sebagai 

jenis kelamin yang berkaitan 

dengan genitalia, kromosom, 

dan atribut tubuh, sedangkan 

gender disebut sebagai aspek 

sosial, makna budaya yang 

terkait dengan perilaku, 

kepribadian, dan ekspresi yang 

secara konvensional disebut 

sebagai feminin atau maskulin 

(11). Secara tradisional peran 

gender ditetapkan berdasarkan 

jenis kelamin, peran laki-laki 

dikaitkan dengan tugas sebagai 

pencari nafkah keluarga, 

sedangkan peran perempuan 

dikaitkan dengan kegiatan 

sosial dan domestik (12). Pada 

abad 20, masyarakat yang 

dipengaruhi budaya Barat mulai 

menunjukkan sikap peran 

gender yang egaliter, di mana 

kedua pasangan berbagi 
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penghasilan dan pekerjaan 

domestik serta perawatan 

secara setara. Meski begitu, 

salah satu penelitian 

menunjukkan bahwa 

perempuan di daerah 

pedesaan, perempuan tanpa 

pendidikan, perempuan Muslim, 

perempuan yang tidak bekerja, 

dan perempuan yang 

pasangannya tidak 

berpendidikan justru kurang 

mampu dalam mengambil 

keputusan mengenai kesehatan 

reproduksinya (13).  

Penyuluhan Persiapan 

Pernikahan 

Rata-rata pengetahuan 

remaja tentang persiapan 

pernikahan sebelum mengikuti 

penyuluhan hanya 65,8 

meningkat menjadi 89,4 dengan 

P-value 0,000 yang berarti 

penyuluhan yang dilakukan 

efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan remaja. Persiapan 

pernikahan yang dimaksud 

dalam penyuluhan ini meliputi 

persiapan fisik, mental dan 

finansial, berdasarkan hasil 

survey yang dilakukan BKKBN 

tahun 2024 didapatkan data 

bahwa cakupan pernikahan 

menurun selama 1 dekade yaitu 

1,5 juta tetapi prevalensi Seks 

pra nikah remaja usia 15-19 

tahun 59% pada perempuan, 

74% pada remaja laki-laki. Jika 

berfokus kepada dampak 

setelahnya, maka akan merujuk 

pada persalinan yang mana 

daerah dengan angka 

persalinan tertinggi se-

Indonesia adalah DIY yang 

memiliki 225 kasus persalinan 

pada remaja tahun 2022. Hal ini 

perlu menjadi perhatian serius 

bagi 34 remaja putri (80,95%) 

yang mengikuti penyuluhan 

sebab hasil studi literatur yang 

relevan menyatakan bahwa 

persalinan pada remaja putri 
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berisiko melahirkan bayi dengan 

berat badan lahir rendah, 

mengalami preeklamsi atau 

eklamsi, melahirkan prematur, 

bahkan mengalami kematian 

baik ibu maupun perinatal yang 

lebih tinggi dibandingkan 

dewasa (14)(15). Penelitian 

terbaru menemukan bahwa bayi 

yang lahir dari ibu remaja sering 

kali memiliki berat badan lahir 

rendah dengan skor APGAR 

yang lebih rendah pada menit 

pertama dan berpotensi 

mengalami kelahiran prematur 

yang lebih besar (16). 

Kehamilan pada remaja dapat 

terjadi karena perilaku berisiko, 

mulai dari remaja yang memiliki 

dua atau lebih pasangan 

seksual, kebiasaan merokok, 

hingga mengonsumsi alkohol 

baik sebelum maupun setelah 

berhubungan seksual (17).  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Edukasi Pernikahan Dini dan SADARI

Rata-rata tingkat 

pengetahuan remaja sebelum 

penyuluhan adalah 62,5 

kemudian meningkat menjadi 

85,8 dan P-value 0,000 yang 

menunjukkan bahwa 

penyuluhan dengan video 

animasi berbasis Augmented 

Reality (AR) efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan 
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remaja terkait SADARI. SADARI 

adalah pemeriksaan yang 

dilakukan dengan 

menggunakan mata dan tangan 

sendiri untuk menemukan 

apakah terdapat perubahan 

pada ukuran, tekstur, serta 

bentuk payudara untuk 

mendeteksi dini kanker 

payudara dan mengurangi risiko 

keparahannya. Pemeriksaan ini 

disarankan untuk dilakukan 

setiap bulan, yaitu saat 1 

minggu setelah dimulainya 

periode menstruasi atau 

biasanya dari hari ke-6 hingga 

hari ke-10 siklus menstruasi 

dengan harapan remaja putri 

dapat mendeteksi dini kelainan 

apa pun khususnya kanker 

payudara agar segera dirujuk 

kepada penyedia layanan 

kesehatan atau dokter (18)(19). 

Kanker payudara sendiri 

merupakan penyakit yang 

menjadi perhatian kesehatan 

masyarakat dunia karena 

prevalensinya yang terus 

meningkat setiap tahun, semula 

hanya 1,7 juta kasus pada 

tahun 2012 bertambah menjadi 

2,3 juta kasus pada tahun 2020 

(20). Global Cancer Statistics 

(Globocan) pada tahun 2022 

juga merilis data yang 

menampilkan bahwa terdapat 

66.271 kasus kanker payudara 

di Indonesia dengan 22.598 

kematian (21).  

Selain pada wanita 

dewasa, penelitian terbaru 

menemukan bahwa kanker 

payudara merupakan kanker 

dengan insiden paling umum 

pada remaja putri. Kenyataan ini 

tidak hanya menjadi urgensi 

karena menyebabkan 

keamatian, tetapi juga 

banyaknya dampak buruk yang 

didapatkan oleh penderita 

kanker payudara selama masa 

hidupnya. Penelitian yang 
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relevan menemukan bahwa 

dampak buruk atau efek negatif 

yang dirasakan oleh penderita 

kanker payudara antara lain 

keterbatasan dalam beraktivitas 

akibat kelemahan tubuh yang 

parah dan harus tinggal di 

dalam rumah selama berhari-

hari, timbulnya perasaan 

tampak tidak menarik karena 

telah menjalani mastektomi 

(prosedur operasi untuk 

mengangkat seluruh jaringan 

payudara) dan mengalami 

kerontokan rambut akibat 

kemoterapi, serta hampir semua 

penderita mengalami 

ketidakstabilan emosional ketika 

mengetahui diagnosis mereka 

(22).  

Oleh karena itu, praktik 

SADARI oleh remaja putri perlu 

lebih diperhatikan agar penyakit 

ini dapat dideteksi sejak dini dan 

diharapkan remaja yang telah 

mengikuti penyuluhan dapat 

menjadi agen perubahan dalam 

menyebarkan dan mengajarkan 

praktik SADARI, baik kepada 

teman sebaya maupun 

kerabatnya. Sebuah hasil 

penelitian pun telah 

menemukan bahwa 

pengetahuan dan kemampuan 

remaja putri dalam 

mempraktikkan SADARI 

meningkat setelah menerima 

intervensi pendidikan dengan 

catatan remaja putri harus 

diberikan informasi kesehatan 

terkait SADARI dan informasi 

yang cukup secara terus-

menerus (23). Maka, dapat 

dikatakan bahwa dengan 

adanya media promosi 

kesehatan dalam bentuk 

barcode video animasi SADARI 

yang dilakukan dalam 

pengabdian ini bisa menjadi 

salah satu media informasi yang 

berkelanjutan bagi remaja. 

Sebagai tambahan dalam 
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rangkaian kegiatan pengabdian 

ini, peserta juga diberikan 

sebuah doorprize sebagai 

bentuk apresiasi atas partisipasi 

aktif mereka yang 

didokumentasikan dalam 

gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pemberian Doorprize bagi Peserta Aktif 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian ini 

berhasil meningkatkan 

pengetahuan remaja tentang 

kesehatan reproduksi, peran 

gender, pencegahan KTD, serta 

praktik SADARI melalui 

penyuluhan dengan media 

Augmented Reality yang 

terbukti efektif, sehingga remaja 

memperoleh pemahaman lebih 

baik mengenai pentingnya 

kesiapan fisik, mental, dan 

finansial dalam pernikahan 

maupun deteksi dini kanker 

payudara. Kegiatan serupa 

perlu dilakukan secara 

berkesinambungan dengan 

dukungan sekolah dan lembaga 

pendidikan agar edukasi 

kesehatan reproduksi dapat 

tersebar lebih luas dan 

berkontribusi positif bagi 

kesiapan remaja menghadapi 

tantangan kesehatan di masa 

depan. 
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